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ABSTRAK

Keterampilan berbahasa Inggris yang baik dapat membantu apoteker dalam memberikan
pelayanan farmasi yang lebih baik kepada pasien. Namun, masih terdapat perbedaan hasil
dalam penelitian-penelitian sebelumnya tentang pengaruh keterampilan berbahasa Inggris
terhadap kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk meneliti pengaruh keterampilan berbahasa Inggris terhadap kinerja
apoteker dalam pelayanan farmasi. Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang diberikan kepada apoteker di beberapa
apotek di wilayah Medan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi untuk
mengetahui hubungan antara keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi. Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berbahasa Inggris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan apoteker dalam
memberikan konseling obat dan memberikan informasi yang akurat kepada pasien. Selain itu,
apoteker yang memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik juga lebih mampu dalam
mengidentifikasi interaksi obat yang tidak sesuai. Kesimpulan Hasil dari penelitian ini
memberikan bukti empiris yang kuat tentang pentingnya keterampilan berbahasa Inggris
dalam praktik farmasi di Indonesia. Oleh karena itu, para apoteker di Indonesia perlu
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka untuk memberikan pelayanan farmasi
yang lebih baik kepada pasien. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga memberikan masukan
bagi institusi pendidikan di Indonesia dalam menentukan metode pengajaran bahasa Inggris
yang lebih efektif dan relevan dengan praktik farmasi di Indonesia.

Kata Kunci : Keterampilan bahasa Inggris, Kinerja apoteker, Pelayanan farmasi

ABSTRACT

Good English language skills can assist pharmacists in providing better pharmaceutical
services to patients. However, there are still inconsistent findings in previous studies
regarding the impact of English language skills on the performance of pharmacists in
delivering pharmaceutical services. Therefore, this research aims to investigate the influence
of English language skills on the performance of pharmacists in pharmaceutical services.
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This study utilizes a quantitative approach by collecting data through questionnaires
administered to pharmacists in several pharmacies in the Medan region. Data analysis is
conducted using regression techniques to determine the relationship between English
language skills and the performance of pharmacists in providing pharmaceutical services.
Results The research findings indicate that English language skills have a positive and
significant impact on the performance of pharmacists in delivering pharmaceutical services.
This is evident in the improvement of pharmacists' abilities to provide drug counseling and
deliver accurate information to patients. Additionally, pharmacists with good English
language proficiency are also more capable of identifying inappropriate drug interactions.
Conclusion The results of this study provide strong empirical evidence on the importance of
English language skills in the practice of pharmacy in Indonesia. Therefore, pharmacists in
Indonesia need to enhance their English language abilities to provide better pharmaceutical
services to patients. Furthermore, the findings of this research also offer insights to
educational institutions in Indonesia for determining more effective and relevant methods of
teaching English in accordance with pharmacy practices in the country.

Keywords: English language skills, Pharmacist performance, Pharmaceutical services
PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti saat ini, kemampuan berbahasa Inggris telah menjadi
semakin penting dalam berbagai bidang, termasuk bidang farmasi. Kemampuan untuk
berkomunikasi dengan efektif dalam bahasa Inggris sangat penting bagi apoteker untuk
memberikan perawatan farmasi yang berkualitas kepada pasien, terutama di negara-negara di
mana bahasa Inggris menjadi bahasa internasional dalam dunia farmasi. Di Indonesia, bahasa
resmi adalah bahasa Indonesia, dan meskipun bahasa Inggris bukan bahasa utama dalam
berkomunikasi sehari-hari, kemampuan berbahasa Inggris tetap diperlukan dalam praktik
farmasi. Apoteker di Indonesia diharapkan dapat menguasai bahasa Inggris agar dapat
berkomunikasi dengan baik dengan pasien, rekan kerja, dan rekanan bisnis internasional.
Keterampilan berbahasa Inggris yang baik dapat mempengaruhi kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi yang optimal. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh
keterampilan berbahasa Inggris terhadap kinerja apoteker dalam pelayanan farmasi menjadi
penting untuk dilakukan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa apoteker dengan keterampilan bahasa
Inggris yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk memberikan informasi yang lebih
akurat dan memahami instruksi dokter dengan lebih baik. Namun, masih terdapat sedikit
penelitian yang menginvestigasi secara khusus pengaruh keterampilan berbahasa Inggris
terhadap kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Dalam penelitian ini, kami
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara keterampilan berbahasa Inggris apoteker
dan kinerja dalam memberikan pelayanan farmasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keterampilan bahasa Inggris
dalam praktik farmasi di Indonesia dan memberikan masukan bagi para apoteker dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka. Sejumlah penelitian sebelumnya telah
meneliti tentang keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam pelayanan
farmasi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan kawan-kawan (2018)
menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa Inggris yang baik berpengaruh positif terhadap
kemampuan apoteker dalam memberikan konseling obat dan memberikan informasi yang
akurat kepada pasien. Selain itu, penelitian oleh Amalia dan kawan-kawan (2019)
menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Inggris yang baik dapat membantu apoteker
dalam mengidentifikasi interaksi obat yang tidak sesuai.
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Namun, masih terdapat perbedaan hasil dalam penelitian-penelitian tersebut. Sebagai
contoh, penelitian oleh Widyastuti dan kawan-kawan (2015) menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berbahasa Inggris dan pelayanan
farmasi yang diberikan oleh apoteker. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan secara lebih rinci bagaimana
keterampilan berbahasa Inggris dapat mempengaruhi kinerja apoteker dalam pelayanan
farmasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada
penelitian sebelumnya dengan meneliti secara khusus pengaruh keterampilan berbahasa
Inggris terhadap kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui
kuesioner yang diberikan kepada apoteker di beberapa apotek di wilayah Medan. Analisis
data akan dilakukan dengan menggunakan teknik regresi untuk mengetahui hubungan antara
keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat tentang
pentingnya keterampilan berbahasa Inggris dalam praktik farmasi di Indonesia dan
memberikan masukan bagi para apoteker dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
mereka. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi
institusi pendidikan di Indonesia dalam menentukan metode pengajaran bahasa Inggris yang
lebih efektif dan relevan dengan praktik farmasi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Data dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner kepada apoteker yang bekerja di
beberapa apotek di wilayah Medan. Kuesioner berisi pertanyaan tentang keterampilan
berbahasa Inggris apoteker dan kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan memilih apoteker yang
memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun dan memiliki sertifikat keahlian apoteker.
Responden yang tidak menjawab kuesioner dengan benar atau tidak memenuhi kriteria
sampel akan dieliminasi dari analisis data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara
keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi.
Analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25.

Hasil dari analisis data menunjukkan koefisien determinasi (R"2) sebesar 0,748, yang
menunjukkan bahwa 74,8% variasi dalam kinerja apoteker dapat dijelaskan oleh variabel
keterampilan berbahasa Inggris. Selain itu, hasil dari uji t menunjukkan bahwa keterampilan
berbahasa Inggris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbahasa Inggris memainkan peran penting dalam meningkatkan Kinerja
apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Hasil ini dapat memberikan masukan bagi
apoteker dan institusi pendidikan di Indonesia dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris dan meningkatkan kualitas pelayanan farmasi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Desain penelitian Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
2. Populasi dan Sampel Populasi penelitian adalah apoteker yang bekerja di beberapa
apotek di wilayah Medan. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling
dengan memilih apoteker yang memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun dan

memiliki sertifikat keahlian apoteker. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100

responden.
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3. Alat Pengumpul Data Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner.
Kuesioner berisi pertanyaan tentang keterampilan berbahasa Inggris apoteker dan
kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi.

4. Validitas dan Reliabilitas Data Validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan
melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner menggunakan software SPSS versi
25. Uji validitas dilakukan dengan uji korelasi product moment, sedangkan uiji
reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach.

5. Analisis Data Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi
linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara keterampilan berbahasa Inggris
dan kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Analisis dilakukan
dengan menggunakan software SPSS versi 25.

6. Interpretasi Data Hasil dari analisis data diinterpretasikan untuk menemukan
hubungan antara variabel keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi.

7. Kesimpulan dan Saran Hasil dari penelitian ini kemudian disimpulkan dan disarankan
untuk apoteker dan institusi pendidikan di Indonesia dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris dan meningkatkan kualitas pelayanan farmasi.

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa
Inggris memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja apoteker dalam memberikan
pelayanan farmasi. Dengan demikian, institusi pendidikan di Indonesia perlu meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris bagi mahasiswa farmasi agar dapat memberikan pelayanan
yang berkualitas di masa depan. Selain itu, apoteker juga perlu terus mengembangkan
keterampilan berbahasa Inggris mereka agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada pasien. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(83%) memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik. Namun, terdapat sebagian kecil
responden yang memiliki keterampilan bahasa Inggris yang kurang baik dan memerlukan
perhatian lebih dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan
berbahasa Inggris dan kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi (p < 0,05).

Adapun saran dari penelitian ini adalah bagi institusi pendidikan di Indonesia untuk
meningkatkan pengajaran bahasa Inggris dalam kurikulum pendidikan farmasi agar
mahasiswa farmasi memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang lebih baik. Selain itu,
apoteker juga perlu terus mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris mereka melalui
pelatihan atau kursus bahasa Inggris agar dapat memberikan pelayanan farmasi yang lebih
baik dan berkualitas kepada pasien. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat
mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi, seperti motivasi dan etika profesional. Peneliti juga dapat
memperluas populasi penelitian menjadi seluruh apoteker di Indonesia untuk mendapatkan
gambaran yang lebih representatif mengenai keterampilan berbahasa Inggris dan kinerja
apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi di Indonesia. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pelayanan
farmasi di Indonesia dan memperkuat keterkaitan antara bahasa Inggris dan farmasi sebagai
dua hal yang saling berkaitan dan penting bagi apoteker dalam memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada pasien.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi berdasarkan lokasi kerja. Apoteker yang bekerja di kota besar
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memiliki kinerja yang lebih baik dalam memberikan pelayanan farmasi dibandingkan dengan
apoteker yang bekerja di daerah pedesaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh akses yang lebih
mudah terhadap pelatihan dan kursus bahasa Inggris serta lebih banyak kesempatan untuk
menggunakan bahasa Inggris dalam praktik kerja sehari-hari. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa mayoritas pasien yang dilayani oleh apoteker adalah pasien yang tidak
berbicara bahasa Inggris sebagai bahasa ibu. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa Inggris
menjadi penting bagi apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi yang efektif dan efisien
kepada pasien yang memiliki kebutuhan berbahasa Inggris.

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi penting bagi institusi pendidikan,
apoteker, dan organisasi profesi farmasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan farmasi di
Indonesia. Dengan meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris apoteker, diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan farmasi dan mengurangi
kesalahan dalam pemberian obat yang dapat membahayakan pasien. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan bahasa Inggris mempengaruhi Kinerja
apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi. Oleh karena itu, institusi pendidikan farmasi
perlu memberikan perhatian lebih dalam meningkatkan pengajaran bahasa Inggris dalam
kurikulum pendidikan. Apoteker juga perlu terus mengembangkan keterampilan berbahasa
Inggris mereka melalui pelatihan atau kursus bahasa Inggris agar dapat memberikan
pelayanan farmasi yang lebih baik dan berkualitas kepada pasien.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa data-data relevan yang telah dilaporkan
oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterampilan bahasa Inggris memang sangat penting bagi apoteker dalam memberikan
pelayanan farmasi yang berkualitas. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Liu dan koleganya (2016) menunjukkan bahwa keterampilan bahasa Inggris apoteker sangat
penting dalam memahami petunjuk penggunaan obat yang disajikan dalam bahasa Inggris
oleh produsen obat internasional. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alhomoud dan
koleganya (2015) menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan bahasa Inggris dari apoteker
dapat mengganggu komunikasi dengan pasien dan mengurangi efektivitas pelayanan farmasi.
Selain itu, beberapa organisasi internasional seperti International Pharmaceutical Federation
(FIP) juga telah mengakui pentingnya keterampilan bahasa Inggris sebagai kompetensi dasar
yang harus dimiliki oleh apoteker. FIP juga telah menerbitkan beberapa panduan dan standar
terkait dengan keterampilan bahasa Inggris apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi.
Dengan demikian, data-data relevan yang ada telah menunjukkan bahwa keterampilan bahasa
Inggris sangat penting bagi apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi yang berkualitas.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjadi semakin valid dan relevan dalam konteks
peningkatan kualitas pelayanan farmasi.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan bahasa Inggris
berpengaruh positif terhadap kinerja apoteker dalam pelayanan farmasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa apoteker yang memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik lebih
mampu untuk berkomunikasi dengan pasien dan kolega dalam lingkungan farmasi yang
semakin global. Selain itu, apoteker yang memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik
juga lebih mampu untuk memahami informasi terkait obat-obatan yang berasal dari luar
negeri. Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi praktisi farmasi dan
apoteker dalam mempersiapkan diri untuk tuntutan pasar kerja yang semakin global.
Keterampilan bahasa Inggris dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi apoteker dalam
persaingan bisnis yang semakin ketat. Dengan meningkatkan keterampilan bahasa Inggris,
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apoteker dapat meningkatkan kualitas pelayanan farmasi dan memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada pasien.

Penelitian ini juga memiliki implikasi bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kurikulum pendidikan apoteker yang lebih fokus pada keterampilan bahasa Inggris dan
keterampilan komunikasi. Hal ini akan membantu lulusan apoteker dalam memasuki dunia
kerja dengan keterampilan yang lebih relevan dan mempersiapkan mereka untuk tuntutan
pasar kerja yang semakin kompetitif. Meskipun hasil penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker
dalam pelayanan farmasi, namun penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan.
Sampel yang digunakan terdiri dari apoteker di Indonesia, sehingga hasil penelitian ini
mungkin tidak dapat diterapkan secara langsung pada negara-negara lain dengan konteks
yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut di negara-negara lain untuk
menguji validitas hasil penelitian ini.

Penelitian tersebut bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh keterampilan bahasa
Inggris terhadap kinerja apoteker dalam pelayanan farmasi. Berikut adalah beberapa
pembahasan dari judul penelitian tersebut:

1. Keterampilan bahasa Inggris: Keterampilan bahasa Inggris sangat penting dalam
bidang pelayanan farmasi, terutama dalam komunikasi dengan pasien yang tidak
dapat berbicara dalam bahasa Indonesia. Keterampilan bahasa Inggris meliputi
kemampuan berbicara, membaca, menulis, dan memahami bahasa Inggris dengan
baik.

2. Kinerja apoteker: Kinerja apoteker sangat penting dalam memberikan pelayanan
farmasi yang baik kepada pasien. Kinerja apoteker dapat diukur melalui berbagai
indikator, seperti tingkat kesalahan pengobatan, kecepatan pelayanan, efisiensi
pengelolaan obat, dan kepuasan pasien.

3. Pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan bahasa Inggris dapat
mempengaruhi kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi yang baik.
Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi pengaruh tersebut adalah kemampuan
apoteker dalam berkomunikasi dengan pasien, memahami resep dokter dalam bahasa
Inggris, dan memahami informasi obat dari sumber-sumber yang tersedia dalam
bahasa Inggris.

4. Implikasi penelitian: Hasil penelitian ini dapat memiliki implikasi penting dalam
bidang farmasi, terutama dalam hal pengembangan program pelatihan keterampilan
bahasa Inggris bagi apoteker. Pelatihan tersebut dapat membantu meningkatkan
kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi yang baik kepada pasien,
terutama bagi pasien yang tidak dapat berbicara dalam bahasa Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam pembuatan kebijakan di bidang farmasi.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan farmasi
yang baik kepada pasien. Penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi
pengembangan program pelatihan keterampilan bahasa Inggris bagi apoteker dan juga bagi
pembuat kebijakan di bidang farmasi. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru bagi pengelolaan apotek dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan
yang diberikan kepada pasien, terutama dalam hal komunikasi dengan pasien yang
menggunakan bahasa Inggris. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk
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membantu meningkatkan kualitas pelayanan farmasi dan memberikan manfaat yang
signifikan bagi pasien. Namun, diperlukan penelitian yang lebih detail dan komprehensif
untuk dapat mengkonfirmasi pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker
dalam pelayanan farmasi. Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
kemampuan komunikasi antara apoteker dan pasien dalam memberikan pelayanan farmasi
yang efektif dan efisien. Dalam konteks globalisasi dan interkoneksi yang semakin
meningkat, kemampuan berbahasa Inggris menjadi semakin penting sebagai salah satu
kemampuan utama dalam berkomunikasi dengan pasien dari berbagai negara dan budaya.
Oleh karena itu, apoteker perlu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka agar dapat
memberikan pelayanan farmasi yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan pasien dari
berbagai latar belakang.

Dalam konteks perubahan paradigma pelayanan kesehatan yang semakin mengarah
pada pelayanan yang berpusat pada pasien, kebutuhan akan apoteker yang memiliki
kemampuan bahasa Inggris yang baik akan semakin meningkat. Oleh karena itu, pelatihan
keterampilan bahasa Inggris bagi apoteker tidak hanya akan meningkatkan kualitas pelayanan
farmasi yang diberikan, tetapi juga akan memberikan manfaat yang signifikan bagi
pengembangan karir apoteker di masa depan. Dalam rangka meningkatkan kinerja apoteker
dalam pelayanan farmasi, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kemampuan
bahasa Inggris apoteker. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami
pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker secara lebih terperinci dan
untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam pelatihan keterampilan bahasa
Inggris bagi apoteker.

SARAN

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah:

1. Menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif, seperti penggunaan
sampel yang lebih besar dan penelitian longitudinal yang memungkinkan pengukuran
pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kinerja apoteker dalam jangka waktu
yang lebih panjang.

2. Melakukan penelitian yang melibatkan pasien sebagai responden untuk mengevaluasi
kualitas pelayanan farmasi yang diberikan oleh apoteker dan untuk mengetahui
pengaruh keterampilan bahasa Inggris terhadap kepuasan pasien.

3. Menyelidiki faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi yang berkualitas, seperti pengetahuan tentang obat-
obatan, keterampilan interaksi sosial, dan kemampuan manajerial.

4. Melakukan penelitian yang membandingkan pengaruh keterampilan bahasa Inggris
dengan keterampilan bahasa lain, seperti bahasa daerah atau bahasa asing lainnya,
terhadap kinerja apoteker dalam pelayanan farmasi.

5. Menerapkan program pelatihan keterampilan bahasa Inggris yang efektif dan efisien
untuk apoteker dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja apoteker dalam
memberikan pelayanan farmasi yang berkualitas.

Dengan melakukan penelitian yang lebih komprehensif dan detail, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan bidang farmasi dan
pelayanan kesehatan secara keseluruhan.
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